BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis karakteristik tanah, perencanaan
dimensi tembok penahan tanah kantilever, serta analisis menggunakan aplikasi Geo 5
dapat di simpulkan bahwa hasil penelitian di Desa Mayangkawis, Kecamatan Balen,

Kabupaen Bojonegoro :

1. Hasil pengujian berat jenis (specific gravity) menunjukkan nilai rata-rata sebesar
2.51 pada sampel atas dan 2.59 pada sampel bawah. Nilai tersebut masih berada
dalam kisaran karakteristik tanah lempung anorganik, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tanah penyusun lokasi penelitian didominasi oleh material anorganik.
Berdasarkan hasil pengujian batas-batas Atterberg, di dapatkan nilai Liquid Limit
(LL) sebesar 60.22%, Plastic Limit (PL) sebesar 34.00%, dan Plasticity Index (PI)
sebesar 26.22% pada sampel atas, dan Liquid Limit (LL) sebesar 59.71%, Plastic
Limit (PL) sebesar 24.95%, dan Plasticity Index (PI) sebesar 34.76% pada sampel
bawah, yang relatiftinggi pada kedua sampel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tanah ini kohesif, dengan kemampuan menyerap air yang besar serta memiliki
kemampuan perubahan volume yang cukup tinggi akibat perubahan kadar air.

2. Berdasarkan hasil perencanaan yang telah dilakukan, tembok penahan tanah tipe
kantilever dirancang dengan tinggi total struktur sebesar 2.20 m. Dimensi tersebut
terdiri atas tinggi badan dinding (stem) sebesar 1.90 m dan ketebalan pelat dasar
(base slab) sebesar 0.30 m. Lebar pelat dasar direncanakan sebesar 1.15 m yang
tersusun atas lebar Zeel sebesar 0.50 m, tebal dinding sebesar 0.30 m, dan lebar
toe sebesar 0.25 m.

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan perangkat lunak GEOS5, tembok penahan
tanah tipe kantilever yang direncanakan telah memenuhi seluruh persyaratan SNI
8460:2017. Evaluasi terhadap daya dukung tanah menunjukkan bahwa nilai daya
dukung izin sebesar 3.63 telah melebihi nilai minimum yang dipersyaratkan

sebesar 3.00.Kondisi tersebut menunjukan bahwa pondasi memiliki kapasitas



yang mendukung beban yang bekerja dan aman terhadap potensi keruntuhan

akibat kegagalan daya dukung tanah.

Hasil analisis stabilitas terhadap guling menunjukkan nilai sebesar 5.74.
Nilai tersebut jauh melebihi batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 2.00, Dan
faktor keamanan terhadap geser sebesar 3.39, Nilai tersebut melampaui
persyaratan minimum sebesar 1.50, yang menunjukkan bahwa pondasi memiliki
kapasitas yang cukup untuk menahan gaya horizontal yang bekerja akibat tekanan
tanah aktif. Berdasarkan hasil tersebut, struktur dinyatakan aman terhadap potensi

pergeseran.

Analisis stabilitas global menggunakan metode Bishop menunjukkan
bahwa jumlah gaya pasif dan momen penahan lebih besar dibandingkan gaya aktif
serta momen penggerak, sehingga menghasilkan nilai faktor keamanan sebesar
2.23. Nilai tersebut telah melampaui batas minimum yang dipersyaratkan sebesar
1.50, sehingga kondisi lereng beserta tembok penahan tanah dinyatakan
memenuhi persyaratan stabilitas global. Secara keseluruhan, desain tersebut layak
diterapkan sebagai solusi perkuatan lereng pada lokasi penelitian sesuai dengan

ketentuan SNI 8460 : 2017.

5.2 Saran

1.

Perencanaan tembok penahan tanah sebaiknya didukung oleh data tanah yang
lebih lengkap, baik melalui pengujian laboratorium maupun pengujian lapangan,
sehingga parameter tanah yang digunakan dalam analisis dapat menggambarkan

kondisi di lokasi penelitian dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi.

. Analisis stabilitas pada penelitian berikutnya dapat dikembangkan dengan

mempertimbangkan kondisi pembebanan yang lebih kompleks, seperti pengaruh
beban gempa, muka air tanah, maupun perubahan kondisi di sekitar lokasi.
Dengan mempertimbangkan berbagai kondisi tersebut, hasil perencanaan
diharapkan menjadi lebih komprehensif dan mampu merepresentasikan kondisi
lapangan yang sebenarnya.

Penelitian selanjutnya dapat membandingkan hasil analisis menggunakan Geo5
dengan perangkat lunak geoteknik sebagai bentuk validasi terhadap hasil desain
yang diperoleh.
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